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Abstrak

Penelitian ini menggunakan dua novel dari dua pengarang yang berbeda yaitu novel Oda Nobunaga Karya
Sohachi Yamaoka dan novel Oda Nobunaga Karya Sakagchi Ango. Peneliti menggunakan dua novel karena kedua
novel memiliki kemiripan dan perbedaan karakter kepemimpinan dari tokoh Oda Nobunaga. Penelitian ini berfokus
pada karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dan perbandingan karakter kepemimpinan pada novel karya Sohachi
Yamaoka dan novel karya Sakaguchi Ango. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan karakter
kepemimpinan Oda Nobunaga.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan hasil analisis secara rinci dan
jelas. Sumber data pada penelitian ini adalah novel Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka dan novel Oda Nobunaga
karya Sakaguchi Ango. Total jumlah data yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 41 data. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana karakter kepemimpinan tokoh utama Oda Nobunaga dalam novel
Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka, (2) bagaimana karakter kepemimpinan tokoh utama Oda Nobunaga dalam
novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi Ango dan (3) bagaimana perbandingan karakter kepemimpinan Oda Nobunaga
dalam kedua novel. Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu terdapat delapan karakter kepemimpinan yang
baik dalam novel Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka yaitu envision, integriy, dedication, humility, openness,
creativity, fairness, dan assertiveness. Dalam novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi Ango hanya terdapat tujuh
karakter yaitu envision, integriy, dedication, humility, creativity, fairness, dan assertiveness. Perbandingan
karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dalam kedua novel tersebut yaitu terdapat persamaan dan
perbedaan. Persamaan karakter kepemimpinan terdapat pada karakter dedication, humility, creativity, dan
assertiveness. Perbedaan karakter kepemimpinan terdapat pada karakter envision, integrity, dan fairness.
Terdapat pula penambahan karakter kepemimpinan pada novel karya Sohachi Yamaoka yang tidak ada
dalam novel karya Sakaguchi Ango yaitu karakter openness.
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Abstract
This research is using two novels from two different authors that are novel Oda Nobunaga by Sohachi
Yamaoka and novel Oda Nobunaga by Sakagchi Ango. The researcher used two novels because both of it have a
similarity and difference on the leadership of some figure, Oda Nobunaga. This research is focus on leadership of Oda
Nobunaga and comparison of leadership in a novel by Sohachi Yamaokaand a novel by Sakaguchi Ango. The goal of
this research is to find out the comparison of Oda Nobunaga's leadership.

This research use descriptive qualitative method to describe the analysis results in detail and
explicit. The source of data for this research is a novel Oda Nobunaga by Sohachi Yamaoka and a novel with the
same title by Sakaguchi Ango. The total data found was at least forty one data. The issues on the research are
following, (1) how is the leadership of Oda Nobunaga in novel Oda Nobunaga by Sohachi Yamaoka,(2) how is
the leadership of Oda Nobunaga in novel Oda Nobunaga by Sakaguchi Ango, (3) how is the comparison of
leadership in both novel. The result of the research that conduct is eight leadership character can be consider
“Good” in novel Oda Nobunaga by Sohachi Yamaoka which are :envision, integrity, dedication, humility, openness,
creativity, fairness, and assertiveness. In novel Oda Nobunaga by Sakaguchi Ango only seven characteristic which
are: envision, integrity, dedication, humility, creativity, fairness, and assertiveness. The comparison is the
leadership of Oda Nobunaga in both novel, which are the similarities and the differences. The similar
characters are: dedication, humility, creativity, andassertiveness. The difference characters are: envision integrity,
and fairness. There is also adding leadership character in novel by Sohachi Yamaoka that not include in novel
by Sakaguchi Ango that is openness.
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PENDAHULUAN
Karya sastra lahir dari karya-karya lain dan saling

berhubungan. Sejalan dengan pendapat teeuw (dalam
Rahmad) yang mengatakan bahwa karya sastra
mempunyai hubungan sejarah antara karya sezaman,
yang mendahuluinya atau yang kemudian (2009 : 167).
Hubungan sejarah ini dapat berupa persamaan atau
perbedaan. Dapat disimpulkan bahwa antara pengarang
satu dengan yang lain memiliki hubungan melalui karya
sastranya. Tak dapat dipungkiri bahwa pengarang dapat
menciptakan karya sastra melalui referensi-referensi
karya sastra lain sehingga karya tersebut memiliki
persamaan dengan karya yang dijadikan referensi.
Adanya persamaan dan perbedaan dalam karya sastra
sezaman atau sesudahnya menarik peneliti -~ untuk
membahas karya sastra dengan membandingkan karya
sezaman, sebelum, atau sesudahnya.

Novel pertama berjudul Oda Nobunaga karya
Sohachi Yamaoka menceritakan kisah Oda Nobunaga
sejak remaja hingga dewasa yang memfokuskan pada
perjuangan Oda Nobunaga menyatukan Jepang.
Penelitian ini menggunakan novel Oda Nobunaga karya
Sohachi Yamaoka karena dalam novel ini terdapat
karakter kepemimpinan Oda Nobunaga yang menonjol.
Salah satu karakter kepemimpinan yang menonjol dalam
novel ini yaitu rasa percaya diri Oda Nobunaga untuk
berhasil menguasai Jepang.

Seperti pendapat Thantawy bahwa percaya diri adalah
kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang
memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau
melakukan suatu tindakan. (2005:87) Sikap Nobunaga
yang mengatakan Nobunaga inilah tokoh utama
menunjukkan bahwa Nobunaga mampu memberikan
keyakinan pada dirinya untuk melakukan suatu tindakan
berupa menguasai ayah mertuanya. Hal ini menunjukkan
bahwa rasa percaya diri tersebut merupakan karakter
kepemimpinan yang dimiliki Nobunaga. Karena
ceritanya yang menarik serta penamaan tokoh yang
sesuai dengan sejarah, novel ini menjadi best seller
sekaligus mendapat rating 4 dari 5 dalam situs goodreads
(goodreads.com, amazon.com), selain itu Sohachi
Yamaoka juga telah menerima penghargaan sebagai
penulis novel terpanjang dari Guinnes World Record
karena hasil karyanya yang berupa novel yang berjudul
Tokugawa leyasu yang dicetak dalam surat kabar tahun
1951 sebanyak 40 volume.

Novel kedua yang berjudul Oda Nobunaga karya
Sakaguchi Ango menceritakan kisah tentang Oda
Nobunaga, seorang pemimpin klan Oda yang memiliki
ambisi untuk menguasai Jepang. Novel ini terbit di
Jepang pada tahun 1942, dan tidak memiliki terjemahan
dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan
novel Oda Nobunaga kaya Sakaguchi Ango karena dalam

novel ini menggambarkan karakter kepemimpinan Oda
Nobunaga. Selain itu novel ini merupakan best seller di
Jepang hingga mendapat rating 4/5 (amazon.co.jp).
karena cerita dalam novel ini memiliki kemiripan dengan
kisah Oda Nobunaga yang sebenarnya, novel ini diangkat
kedalam movie drama dengan judul Oda Nobunaga pada
tahun 1998.

Kedua novel dalam penelitian ini memiliki beberapa
kemiripan, salah satu kemiripan dalam novel Oda
Nobunaga karya Sakaguchi Ango dan Sohachi Yamaoka
terletak pada saat Nobunaga menyiapkan strategi perang
melawan Imagawa Yoshimoto. Keduanya menceritakan
bahwa pada saat perang melawan Imagawa, Nobunaga
menunggu langkah yang dilakukan Imagawa untuk
membaca strategi Imagawa, kemudian menyerang pada
saat Imagawa lengah

Kepemimpinan juga dapat berasal dari dalam diri
seorang pemimpin yang dibawa melalui karakter
pemimpin tersebut seperti yang dijelaskan Kartini bahwa
karakter merupakan segenap aspek dari keseluruhan
manusia, paduan dari segi dalam (psikhis) dan segi
luarnya (jasmaniah), hingga merupakan satu kesatuan
psikholofis (1979:60). Karakter inilah yang membawa
seseorang untuk menjadi seorang pemimpin yang
memimpin kelompoknya. Kepemimpinan hanya dapat
dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Pemimpin harus
bisa memengaruhi orang-orang dalam kelompok untuk
mencapai tujuan bersama. Pemimpin juga harus bisa
membawa serta anggota kelompoknya untuk meraih hasil
yang maksimal. Hal ini diperkuat oleh D.Katz & Kahn
dalam Yukl yang mengatakan bahwa kepemimpinan
adalah “pengaruh tambahan yang melebihi dan berada
diatas kebutuhan mekanis dalam mengarahkan organisasi
secara - rutin”(2010:4). Untuk dapat memengaruhi
seseorang, pemimpin harus dapat membangun sebuah
kepercayaan dalam diri anggota kelompoknya. David
Hakala (dalam Suparno) (2010:34) mengemukakan
delapan karakter penting kepemimpinan yang berkualitas
yaitu envision, integrity, dedication, humility, openness,
creativity, fairness, assertiveness.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
karakter kepemimpinan tokoh utama Oda Nobunaga
dalam novel Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka? (2)
Bagaimana karakter kepemimpinan tokoh utama Oda
Nobunaga dalam novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi
Ango? (3) Bagaimana perbandingan  karakter
kepemimpinan tokoh utama Oda Nobunaga dalam novel
Oda Nobunaga karya Sakaguchi Ango dan Oda
Nobunaga karya Sohachi Yamaoka?

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
penikmat sastra Jepang dapat memahami dengan mudah
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karakter kepemimpinan tokoh utama Oda Nobunaga
dalam novel Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka dan
novel karya Sakaguchi Ango serta memahami
perbandingan karakter kepemimpinan dalam dua novel
tersebut.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena

penelitian ini tidak menggunakan angka dan lebih
mengutamakan pada pendalaman karakter kepemimpinan
Oda Nobunaga seperti yang dikemukakan Semi
(1993:23) bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang dilakukan dengan tidak menggunakan angka-angka,
tetapi lebih mengutamakan kedalaman penghayatan
terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara
empiris.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif menurut
Moleong (2005:11) merupakan gabungan dua metode
yaitu metode anaslisis dan metode deskriptif. Metode
analisis digunakan untuk membantu menguraikan dan
menganalisis data berupa kalimat-kalimat berbentuk
dialog dan ungkapan yang menunjukkan karakter
kepemimpinan Oda Nobunaga dalam novel Oda
Nobunaga karya Sohachi Yamaoka dan novel Oda
Nobunaga karya Sakaguchi Ango. Metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, dan suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Metode  deskriptif — ini  digunakan
untukmemberikan uraian serta hasil analisis secara rinci
dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
mendeskripsikan perbandingan karakter kepemimpinan
Oda Nobunaga yang berupa kalimat-kalimat berbentuk
dialog dan ungkapan dalam novel Oda Nobunaga karya
Sohachi Yamaoka dan novel Oda Nobunaga karya
Sakaguchi Ango yang telah diperoleh, sehingga dapat
memberikan hasil analisis yang jelas sesuai dengan
tujuan penelitian yang ada. Setelah melakukan analisis,
hasil dari penelitian ini dijelaskan dalam bentuk deskripsi
sesuai dengan kajian teori.Penelitian ini menggunakan
sumber data dengan sumber data pertama berupa novel
berbahasa Jepang yang berjudul Oda Nobunaga buku 1
dan 2 karya Sohachi Yamaoka yang diterbitkan oleh
Kondansha dengan dimensi buku sebesar 14,8cm x
10,8cm x 2cm yang memiliki 390 halaman dengan
sampul seorang samurai yang memakai pakaian perang
dan warna dasar sampul berwarna coklat. Untuk
menunjang peneliti dalam proses memberikan uraian dan
analisis, peneliti menggunakan terjemahan dari novel
Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka untuk
memeriksa kebenaran isi data juga mensinkronkan antara
data asli yaitu teks Jepang dengan data terjemahan yaitu

teks Indonesia.Adapun sumber data kedua berupa novel
Oda Nobunaga karya Sakaguchi Ango yang diterbitkan
oleh Goma Books dan memiliki 50 halaman dengan
sampul berwarna coklat krim bertuliskan Oda Nobunaga
(# M {5 £). Kedua novel dengan judul Oda Nobunaga
tersebut adalah sebagai sumber data utama.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini  menggunakan metode dokumentasi.
Menurut  Arikunto(2010:274) metode dokumentasi
dilakukan dengan mencari hal-hal atau data yang berupa
catatan, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya. Dalam menggunakan metode ini,
peneliti memegang check-list untuk mencari data yang
ditentukan. Apabila terdapat atau muncul data yang dicari,
maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check di
tempat yang sesuai. Dokumen dalam penelitian ini adalah
novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi Ango dan novel
Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka.

Untuk menganalisis data digunakan metode deskripsi.
Arikunto  (2006:21) menjelaskan bahwa prosedur
penelitian pada hakekatnya sama dengan apa yang
disebut langkah-langkah penelitian. Prosedur yang
dilakukan untuk menganalisis novel Oda Nobunaga
karya Sakaguchi Ango dan novel Oda Nobunaga karya
Sohachi Yamaoka dibagi menjadi empat tahapan, yaitu
tahap  persiapan,  perencanaan, pelaksanaan dan
penyelesaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan data dibagi menjadi tiga sesuai
dengan rumusan masalah yakni karakter kepemimpinan
tokoh utama Oda Nobunaga dalam novel karya Sohachi
Yamaoka, karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dalam
novel karya Sakaguchi Ango. Terdapat delapan karakter
kepemimpinan yang dibahas. Kemudian untuk bagian
ketiga berupa perbandingan karakter kepemimpinan
dalam kedua novel dilihat dari persamaan dan
perbedaannya.
A. Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dalam

novel karya Sohachi Yamaoka
1. Envision atau Memiliki Visi

Oda Nobunaga merupakan daimyou yang sangat
teguh memegang visinya yaitu dengan menjaga keutuhan
klan yang dipimpinnya dan menyatukan seluruh negeri
yang dipimpinnya, dia mengetahui akan kearah mana
negerinya akan dibawa seperti menyatukan klan dan
membuat sebuah negeri yang aman di mana banyak
perempuan dan anak-anak bersenang-senang, seperti
yang dikatakan oleh Suparno bahwa seorang pemimpin
harus mengerti akan diarahkan kemana organisasinya dan
seorang pemimpin harus pandai berkomunikasi untuk
menyampaikan visi-visi yang dikehendaki, karakter
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kepemimpinan Oda Nobunaga yang mempunyai Visi
tersebut tergambarkan dalam novel pada data berikut

TR D7 R TR £ 0o THHUMEAEAS
HOMICHD, FPBEEOF 225 TRBWT, &
SIZHDOAN, PEDOERE, ZNEIURR ZFH<T D
DI, 1(HIfE] : 162)

“Dengar, jangan sampai gagal, Inuchiyo. Pertama-
tama menanamkan biji keributan diantara klan, lalu
segera memperkukuh pertahanan terhadap Imagawa
di timur dan Mino di barat.”(Ota : 166)

Nobunaga yang mengatakan 3 <(ZH D4 )I[, FED
EilRE TR Z iz 2 [E<T5HD7Z, Yang artinya_lalu
segera_memperkukuh pertahanan terhadap Imagawa di
timur_dan Mino di barat setelah keributan mereda
Nobunaga berusaha memperkukuh pertahanan dari
serangan dari daimyou lain. Hal ini menunjukkan bahwa
Nobunaga adalah pemimpin yang mempunyai karakter
yang bervisi dan sanggup menentukan arah kemana akan
melangkah berupa menjaga keutuhan klan dengan cara
mengatasi keributan di dalam klan guna menyatukan
keadaan klan dan mempersiapkan pasukannya untuk
bertahan melawan pasukan Imagawa di timur dan Mino
di barat. Sesuai dengan pernyataan dari Hakala (dalam
Suparno) (2012:50) menyatakan bahwa seorang
pemimpin harus mempunyai visi memahami gambaran
akan kearah mana organisai yang dipimpinnya. Seorang
pemimpin haruslah mempunyai keyakinan dan keyakinan
itu berupa asumsi dari dalam diri sendiri yang
berlandaskan visi berupa penyatuan klan yang telah
dipegang sebelumnya serta tidak ragu untuk disampaikan
kepada bawahannya.

2. Integrity atau Integritas

Oda Nobunaga memiliki tindakan yang konsisten
baik di dalam maupun di luar nilai-nilai batinnya. Seperti
yang diungkapkan Suparno bahwa pemimpin dengan
integritas adalah sama kondisi didalam dan diluar
batinnya, dalam makna apa yang ada didalam diri
maupun penampakan di permukaan. Dalam hal ini
Nobunaga menunjukkan integritasnya dengan tetap teguh
pada keputusannya meskipun banyak pengikut yang ragu.
Kemudian sebagai seorang pemimpin, Nobunaga juga
menunjukkan integritasnya dengan menjadi sosok
pemimpin yang dapat dipercaya oleh anggotanya.
Integritas merupakan salah satu karakter kepemimpinan
yang dimiliki oleh Oda Nobunaga dalam novel
ditunjukkan dalam data berikut

[CZETHTRT, ZOEETIE. . . |

BN HEERITE T,

[T, bIOIFREDH LA ELD T, £o<
DONBITND LV, &, GIEFIRLTINZHEAS
ZJ( Hifid: 390)

“Padahal kita sudah sampai di sini, tak bisa
begitu saja....”

Sebelum selesai diucapkannya. Nobunaga
membentak lagi.

“Bodoh, padahal Yoshitatsu repot-repot akan
memberiku segalanya. Ayo, kita berbalik dan
menyeberang sungai.” (Ota : 412)
kembali.

Seorang pemimpin yang memiliki integritas akan
tetap berpendirian teguh baik di dalam batin maupun
diluarnya sehingga apa yang diputuskan tidak akan goyah
sedikitpun senada dengan pendapat Yukl (2010 : 484)
yang mengatakan integritas berarti perilaku seseorang
yang harus konsisten dengan sekumpulan prinsip moral
seperti yang diungkapkan Nobunaga yang mengatakan
(s, GI=IRL TN ZPEAD £ | yang artinya_Ayo, kita
berbalik dan menyeberang sungai. Kata berbalik
menyeberang sungai merupakan gambaran Yamaoka
terhadap Nobunaga yang menunjukkan kekonsistenan
seorang Oda Nobunaga sebagai pemimpin untuk tidak
melanjutkan peperangan. Nobunaga memutuskan segala
sesuatu dengan batinnya, sehingga apa yang sudah
dikatakannya tidak akan ditarik
3. Dedication atau Dedikasi

Seperti yang dikatakan Hakala dalam Suparno bahwa
seorang pemimpin yang berdedikasi akan menghabiskan
waktu atau energi apa saja yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas yang menjadi tanggungjawabnya.
Dalam hal ini Nobunaga menunjukkannya dengan
menemui mertuanya dengan tujuan merangkul mertuanya
agar permasalahan di dalam klannya berakhir dan
memikirkan klannya agar tidak terjadi perpecahan.
Karakter kepemimpinan yang berdedikasi dalam novel
Oda Nobunaga karya ~ Sohachi Yamaoka akan
ditunjukkan dalam penggalan kalimat-kalimat berikut.

W BREZAD), ILZADE R ERTO,
BENEEZDOTRELORPERE T, —EHHE
W RO GEZ G > TS LWV TH -7, (1
[if]: 308)

Bukannya mulai kurang akrab, menurut desas-desus,
malah Nobunaga berusaha mendekatkan hubungan di
antara tiap anggota klan lantaran mengkhawatirkan
hubungan buruk di antara Dosan Nyudo dan anaknya,

Yoshitatsu di Mino (Ota 324)
Sebagai pemimpin yang baik Nobunaga memberikan

contoh kepada orang-orang disekitarnya mengenai sikap
dedikasi yang dia miliki. Dalam kalimat —J&Bl#Z—
RO S E G > QD eV THEH -7, Yang artinya
mengkhawatirkan hubungan buruk di antara Dosan
Nyudo dan anaknya, Yoshitatsu di Mino Menunjukkan
dedikasi Nobunaga kepada klannya agar tidak terjadi
perpecahan dalam klan. Hal ini tidak terlepas dari sifat
Nobunaga yang berdedikasi. la rela untuk mengerahkan
segala waktu dan tenaganya untuk klannya yang berada
di ambang perpecahan. Hal ini sependapat dengan Hakala
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(dalam Suparno) (2012 : 104) bahwa karakter pemimpin
yang berdedikasi adalah pemimpin yang sanggup
memberikan semua waktu dan energi yang sudah menjadi
tanggungjawabnya.
4. Humility atau Rendah Hati

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hakala bahwa
pemimpin rendah hati adalah pemimpin yang mengakui
bahwa mereka tidak lebih baik atau lebih buruk daripada
para anggota-anggota dari tim. Seorang pemimpin yang
rendah hati tidak akam menonjolkan dirinya melainkan
mencoba untuk mengangkat semua orang seperti yang
dilakukan Nobunaga ketika mengangkat moral tuan Bue
untuk menggantikannya memimpin klan. Pemimpin
rendah hati juga memahami bahwa status mereka tidak
membuatnya merasa menjadi seorang dewa. Karakter
kepemimpinan Oda Nobunaga yang rendah hati dalam
novel ditunjukkan data berikut .

TRV REFEE, 4 A E TR ZOERICER
DIFEVHYBHER DT R | LICHKBIRITZ RS
ofc. .., ZOEMERNT-LRAVUE BIFRZDOE
RACIFEIREIRD D NIFR, IO DIT, &
LR RIERG, J(ILfE : 351)

“Begini, Tuan Bue, sampai hari ini Owari aman
karena dukungan si Mamushi di Mino.... Kalau si
Mamushi sudah jatuh, Nobunaga tak punya kekuatan
untuk menguasai Owari. Orang yang tidak punya
kekuatan, harus pensiun secepatnya.” (Ota : 369).
Sebagai pemimpin Nobunaga menyadari segala

sesuatu pasti memiliki resiko begitu pula dengan
penyerahan kekuasaan secara tiba-tiba kepada tuan
Bue, namun Oda Nobunaga dengan kerendahan
hatinya mengangkat moral tuan Bue dengan cara
meyankinkan bahwa tuan Bue bisa dan tidak
menonjolkan egonya sebagai pemimpin. Seorang
pemimpin yang rendah hati tidak menonjolkan
kesuksesan dan kebenaran tentang dirinya sendiri
melainkan pencapaian yang dicapai secara bersama
seperti yang dikatakannya yaitu JJD72\ DL, S
Sl EERIETARH, Yang artinya Orang yang

tidak punya kekuatan, harus pensiun secepatnya.

Yang  menggambarkan  bahwa  Nobunaga

menginginkan keberhasilan klannya meski tanpa

dirinya. karakter yang rendah hati sangat
dibutuhkan oleh semua orang dari seorang
pemimpin karena dengan pemimpin yang

berkarakter rendah hati secara tidak langsung akan
mengangkat moral para pengikut. Sependapat
dengan Hakala dalam Suparno bahwa pemimpin
yang rendah hati tidak menonjolkan diri namun
mengangkat moral para pengikut. (2012 : 130)

5. Openness atau Keterbukaan

Karakter keterbukaan berarti mampu mendengarkan
ide-ide baru seperti Nobunaga yang mendengarkan ide
putri Noh untuk tidak membunuh mertuanya, bahkan jika
putri Noh tidak sesuai dengan cara berpikir Nobunaga.
Keterbukaan membangun saling menghormati
kepercayaan antara pemimpin dan pengikut layaknya
Nobunaga yang mampu mengkomunikasikan apa yang
diinginkannya kepada anggotanya, seperti dalam kalimat
berikut

[ZT 57, EROFELSFHL TRLLD, WEL

EEIMERDI B L eI, TOMICE T %

712U CHANNFE DI 2% E D 72T AU R BI2 D

721(1uf : 196)

“Jangan khawatir. Aku takkan membunuh mertuaku.

Untuk sementara mertuaku harus bertugas sebagai
pelindung di belakang Nobunaga, sementara itu aku
akan membereskan masalah di dalam klanku dan
memperkukuh pertahanan terhadap klan
Imagawa.”(Ota : 203)

Dengan keterbukaan Oda Nobunaga terhadap anak
buahnya dia menerima saran putri Noh untuk tidak
membunuh ayahnya seperti perkataan Nobunaga 2D
HE45FL TR5LDD, ... yang artinya aku_takkan
membunuh mertuaku menjelaskan bahwa Nobunaga
tidak akan membunuh mertuanya karena ingin meminta
bantuan sang mertua untuk melindungi klannya. Sikap
keterbukaan Nobunaga ini tentunya ditujukan untuk
tujuan bersama selain itu ketika seorang pemimpin
menunjukkan keterbukaannya akan berdampak kepada
hubungan yang saling menghormati dan menghargai
eksistensi antar individu dalam organisasi tersebut,
pendek kata pemimpin harus sanggup memainkan peran
dengan cara memanusiakan manusia menghargai
pendapat serta keberadaan pengikut dalam organisasi
tersebut. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan
oleh Hakala dalam Suparno bahwa pemimpin dengan
karakter keterbukaan berarti pemimpin tersebut mampu
mendengarkan ide-ide baru. (2012 : 164)

6. Creativity atau Kreativitas

Kreativitas Nobunaga memampukan dirinya untuk
melihat hal-hal yang orang lain tidak melihat dan dengan
demikian dia memimpin pengikutnya dalam arah baru
ditunjukkan dengan cara dia membuat banyak senapan
agar pasukannya selalu unggul. Karakter kepemimpinan
Nobunaga terdapat pada kalimat berikut.

[ZO§FE L LELSERL T, — AT DMV, &

TP HITREEGAFIML T hoeb, Zh

CBRL 7o BRIV 2, | (1L - 158)

“Membuat senapan sebanyak mungkin, lalu
melatih pasukan agar bisa membidik dengan

tepat, tak ada senjata yang melebihi itu.” (Ota:
162)
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Oda Nobunaga memutuskan untuk membuat senapan
dalam jumlah yang besar bukan tanpa pertimbangan,
Nobunaga beranggapan kemampuan pasukan dari
wilayah lain akan meningkat dari tahun ke tahun hal ini
menjadi masalah bagi pasukan Nobunaga apabila
pasukannya tetap dilatih sedemikian rupa, namun dengan
kekreatifannya Nobunaga sebagai pemimpin
memampukan dirinya untuk menciptakan hal baru dalam
peperangan. Senada dengan yang diungkapkan oleh
Hakala bahwa pemimpin yang berkarakter adalah
pemimpin yang kreatif dan kreatif adalah kemampuan
untuk berpikir secara berbeda dan menciptakan solusi
untuk keluar dari aneka kendala. (2012 : 169) Kreativitas
pemimpin memampukan dirinya untuk melihat sesuatu
yang orang lain tidak melihat dengan demikian pemimpin
mampu memimpin pengikutnya ke arah yang baru.

7. Fairness atau Keadilan

Menurut Hakala keadilan berarti berhubungan dengan
orang lain secara konsisten dan adil. Seorang pemimpin
harus memeriksa semua fakta dan mendengar semua
orang sebelum memberikan penilaian. Dalam kalimat di
bawah ini terdapat karakter kepemimpinan Nobunaga
yang adil.

MRDOWEHIT R ... ol &, DI

ST B,

TFR3 7o 7273 | (L] : 236)

“Dua wilayah di Kato sebagai biaya mencicipinya....

Ada!”

Nobumitsu berkata dengan suata serak, suara
Nobunaga membahana.

“Paham?” (Ota : 247)
Seorang pemimpin harus tahu tentang fakta yang

terjadi dan ia harus menghindari melompat ke
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti tidak lengkap.
Keadilan berarti tidak merugikan dan melukai orang lain
baik sebagai manusia, anggota keluarga atau anggota
masyarakat baik menyangkut pribadinya, miliknya atau
reputasinya. Dan keadilan tidak hanya menyangkut
pemulihan kerugian, tetapi juga menyangkut pencegahan
terhadap pelanggaran hak dan kepentingan pihak lain.
Senada dengan Hakala dalam Suparno bahwa pemimpin
yang berkarakter adil akan menentukan Kkeputusan
berdasarkan fakta yang ada dan akan berimplikasi
terhadap akseptabilitas para pengikut. (2012 : 203)
8. Assertiveness atau Ketegasan

Ketegasan itu adalah kemampuan untuk menyatakan
dengan jelas yang diharapkan. Dalam hal ini Nobunaga
mampu mengutarakan apa yang diinginkannya kepada
Nyonya Iwamuro sehingga tidak akan ada
kesalahpahaman. Karakter kepemimpinan Nobunaga
yang tegas terdapat dalam kalimat berikut.

ZiuE, A HEOEMEAZLBSHLEFEDR
Wz ZORENITIE ), G OIEESIEE DTS
gz LU (1L 267)

Aku tidak mengharapkan hidup sampai 50
tahun, tapi aku berdoa sungguh-sungguh
supava aku bisa menata hanya sebaris jalan
untuk kedamaian dalam masa peperangan ini.

(Ota : 281)
Ketegasan seorang pemimpin bertujuan untuk
menghindari kesalah pahaman yang terjadi antara

pemimpin dan pengikutnya. Dengan menjelaskan apa
maksud dan tujuan Oda Nobunaga, maka para pengikut
Oda akan percaya dan tidak ada lagi kesalah pahaman
pengikutnya kepada Oda. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hakala dalam Suparno bahwa ketegasan itu adalah
kemampuan untuk menyatakan dengan jelas yang
diharapkan, sehingga tidak akan ada kesalah pahaman.
(2012 : 144)
B. Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dalam
novel karya Sohachi Yamaoka
1. Envision atau Memiliki Visi

Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga Yyang
memiliki visi berupa menyatukan seluruh Jepang menjadi
satu kepemimpinan tergambarkan dalam novel melalui
data berikut.

BN BARE OB Z M LDHED JH7, 72V LT

i & Cldrdotc, (e 8)

Bagaimanapun, bukanlah ide yang serius untuk
memerintah Jepang secara terpisah.

Pemimpin yang mempunyai visi mengetahui kearah
mana tujuan organisasi yang dipimpinnya kemudian
pemimpin juga harus menganalisis apakah visinya dapat
berjalan lancar dan dan disetujui oleh anggotanya. Hal ini
dibenarkan Haruhiko bahwa “#7 277720 7151220
T DNZNEF D57, ”(1988:279) yang berarti
“Pemimpin akan melakukan survey mengenai rencananya
dengan hati-hati untuk mencapai tujuan”. Selain itu
dalam komunikasi Nobunaga dengan utusan kaisar
menandakan bahwa sebagai pemimpin Nobunaga mampu
mengkomunikasikan tujuannya agar dipahami oleh
utusan kaisar tersebut sesuai dengan Hakala yang
menyebutkan bahwa . Seorang pemimpin harus mampu
mengkomunikasikan visi agar dapat dipahami dan
menjadi milik bersama. (2012 : 51)

2. Integrity atau Integritas

Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga yang
memiliki Integritas berupa mudah diikuti dan dipercaya
oleh anggotanya ditunjukkan dalam kalimat berikut.

K EDAHFEEZ DA BENIRSEEADTEREED

QB EITHDLND, (£H:8)

karena hamamu begitu dipuja oleh rakyatmu,

sehingga tak perlu disembunyikan lagi kau
merupakan penguasa Jepang
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Hal yang terpenting dalam proses memimpin adalah
kepercayaan dari bawahan terhadap pemimpin, ini juga
akan timbul apabila pemimpin tersebut mempunyai
integritas dalam proses memimpinnya sependapat dengan
Yukl bahwa integritas merupakan penentu utama
mengenai apakah orang akan merasakan bahwa seorang
pemimpin dapat dipercaya atau tidak (2010:226).

3. Dedication atau Dedikasi

Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga Yyang
berdedikasi dalam novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi
Ango dengan sikapnya yang mengabdi pada kekaisaran
ditunjukkan dalam penggalan kalimat-kalimat berikut.

DOV TIFEEICEFEE OL B RFOIEROE

% BAHL | HFTAEEL | BT AR L T<4L,

IOV BB B ThoTz, (111 8)

3

‘Kami akan memberikan kesetiaan kami pada
kekaisaran, kami akan membayar biaya pemerintahan,

memperbaiki istana dan kantor kekaisaran, itulah arti
kesetiaan kami”
Pemimpin yang berdedikasi akan mengesampingkan

egonya sendiri demi kepentingan yang lain, terutama
kepentingan kelompoknya. Meski tujuan Nobunaga
adalah memimpin Jepang secara menyeluruh, dia sadar
bahwa masih ada kaisar yang memimpin maka kesetiaan
Nobunaga diberikan kepada kaisar agar diberi
kepercayaan oleh kaisar. Pemimpin yang berdedikasi
memberikan segala Kkesetiaannya agar tujuan yang

dicapai  berhasil senada dengan Toto yang
mengungkapkan bahwa Dedikasi  adalah  suatu
pengorbanan pikiran, tenaga dan waktu untuk

mewujudkan keberhasilan suatu usaha yang memiliki
tujuan mulia (2006:86).
4. Humility atau Rendah Hati

Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga yang
memiliki karakter rendah hati yang mengangkat moral
pengikutnya ditunjukkan dalam kalimat berikut.

BFEZX B THA, RS IFEVIEIZSEOD B2

DT, vl BHALRIRND, LIHUM DA~

EH T, (B 13)

3

‘Hei, kamu. Menyelamlah, ternyata aku tak
diserang ular, yaah, ular itu tidak ada.” Seru
Nobunaga sambil kembali ke Kastil Kiyosu

Sebagai seorang pemimpin Nobunaga menyadari

sesuatu yang terjadi pasti ada resikonya dan itulah yang
ditakutkan oleh pengikutnya. Dengan kerendahan hatinya
Nobunaga mengangkat moral pengikutnya dan tidak
menonjolkan egonya sebagai pemimpin sekaligus
mencontohkan kepada anggotanya. Oda Nobunaga
pemimpin yang berkarakter rendah hati mampu
menjadikan dirinya sebagai pemimpin yang tidak
sombong dan mampu mengakui ketika melakukan sebuah
kesalahan. karakter yang rendah hati sangat dibutuhkan
oleh semua orang dari seorang pemimpin karena dengan

pemimpin yang berkarakter rendah hati secara tidak
langsung akan mengangkat moral para pengikut.
Sependapat dengan Hakala dalam Suparno bahwa
pemimpin yang rendah hati tidak menonjolkan diri
namun mengangkat moral para pengikut. (2012 : 130)
5. Creativity atau Kreativitas
Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga yang kreatif
dengan mengganti senjata utamanya menjadi senapan
ditunjukkan dalam data berikut.
ONWTERIHOFZ =LY, EHEREAR 2 PRIHICA R
7o (B 111)
Kemudian dengan menyadari keuntungan senapan
Nobunaga mengubah senjata utama pasukannya

menjadi senapan.
Nobunaga memutuskan untuk mengubah senjata

utama pasukannya menjadi senapan bukan tanpa alasan,
Nobunaga beranggapan kemampuan pasukan lain akan
meningkat dan inilah yang menjadi kendala bagi
pasukannya. Dengan kreativitasnya Nobunaga sebagai
pemimpin memampukan dirinya untuk menciptakan hal
baru yang belum ada. Senada dengan yang diungkapkan
Hakala bahwa pemimpin yang berkarakter adalah
pemimpin yang kreatif dan kreatif adalah kemampuan
untuk berpikir secara berbeda dan menciptakan solusi
untuk keluar dari aneka kendala. (2012 : 169) Kreativitas
pemimpin memampukan dirinya untuk melihat sesuatu
yang orang lain tidak melihat dengan demikian pemimpin
mampu memimpin pengikutnya ke arah yang baru.
6. Fairness atau Keadilan
Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga yang adil
ditunjukkan dalam kalimat di bawah ini
Ve A RSB LRk X (CEBHE T A)INED
HEEEFo T (FEE26)
dilindungi oleh Sakuma Norishine dan Oda

Hidetoshi sambil menunggu serangan Imagawa
Sebagai pemimpin Nobunaga mempertimbangkan

segala  kemungkinan dan  memikirkan  apakah
keputusannya merupakan keputusan yang adil atau tidak.
Keadilan berarti tidak melukai dan merugikan orang lain
dan keadilan juga menyangkut tentang pencegahan
terhadap pelanggaran hak dan kepentingan pihak lain.
Hal ini sependapat dengan Hakala dalam Suparno bahwa
karakter pemimpin adil berarti berhubungan dengan
orang lain secara konsisten dan adil. (2012 : 204)
7. Assertiveness atau Ketegasan
Karakter kepemimpinan Oda Nobunaga Yyang
menunjukkan ketegasan terdapat dalam data-data berikut.
BRI OIS L, LE ST, (K 25)
“Inilah waktu yang ditakdirkan untuk berperang.”
Nobunaga merupakan sosok pemimpin yang baik

dalam memimpin sebuah peperangan. Dia mengatakan
dengan tegas apa yang diharapkan dan memberikan
perintah yang jelas agar tidak terjadi kesalahpahaman
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antara dirinya dengan pasukannya. Situasi peperangan
merupakan situasi yang penuh dengan polemik, oleh
karena itu segala keputusan pemimpin  sangat
berpengaruh. Pemimpin harus tegas dalam memberikan
keputusan agar pasukan percaya kepada pemimpin
tersebut. ketegasan sangat diperlukan dalam menghadapi
situasi polemik sependapat dengan yang diungkapkan
oleh Hakala dalam Suparno bahwa ketegasan adalah
kemampuan untuk menyatakan dengan jelas yang
diharapkan, sehingga tidak ada kesalahpahaman. (2012 :
144)
C. Perbandingan karakter kepemimpinan Oda

Nobunaga dalam kedua novel

Menurut Endraswara sastra amat mungkin berasal
dari karya sebelumnya yang dianggap mainstream.hal ini
berarti bahwa sesungguhnya sastra merupakan konvensi
masyarakat, di samping  masyarakat memang
menginginkan adanya suatu bentuk kesenian berupa
sastra. (2014:21) Untuk mengetahui apakah karya sastra
yang satu mengilhami karya sastra lainnya atau
sebaliknya maka peneliti membandingkan kedua novel
dan mencari persamaan dan perbedaan Kkarakter
kepemimpinan Oda  Nobunaga. Berikut adalah
pembahasan mengenai perbandingan karakter
kepemimpinan Oda Nobunaga dalam novel Oda
Nobunaga karya Sohachi Yamaoka dan novel Oda
Nobunaga karya Sakaguchi Ango. Perbandingan yang
akan disajikan meliputi persamaan dan perbedaan
karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dalam dua novel
tersebut di atas.

1. Persamaan

Terdapat empat persamaan karakter kepemimpinan
dalam kedua novel. Persamaan yang pertama terdapat
pada sifat dedikasi yang dimiliki tokoh Oda Nobunaga
dalam novel. Dalam Novel Oda Nobunaga karya Sohachi
Yamaoka sifat dedikasi yang digambarkan berupa
pengabdian dirinya kepada klannya yang saat itu berada
di ambang kehancuran dan bentuk dedikasi Oda
Nobunaga dalam novel karya Sakaguchi  Ango
ditunjukkan berupa pengabdiannya sebagai seorang
daimyou kepada sang kaisar yang memimpin negeri pada
saat itu. Meski keduanya memiliki perbedaan kepada
siapa dia berdedikasi, namun dalam kedua novel tersebut
digambarkan sosok Oda Nobunaga yang sanggup
memberikan semua waktu dan energi yang menjadi
tanggungjawabnya. Bukti bahwa dalam kedua novel
memiliki sifat dedikasi yang memberikan semua waktu
dan energi yang menjadi tanggungjawabnya adalah.

HZADEEF, LR TO, E - NEEZD T3
EDOMP AR T, —EHEIC - ROMAEEE > TW\D
VIO CH o7z,

Nobunaga berusaha mendekatkan hubungan di antara
tiap anggota klan lantaran mengkhawatirkan hubungan
buruk di antara Dosan Nyudo dan anaknya, Yoshitatsu di
Mino

Data di atas adalah bukti bahwa Oda Nobunaga
dalam novel karya Sohachi Yamaoka adalah sosok
pemimpin yang berdedikasi pada klannya. Pengarang
menggambarkan sosok Oda Nobunaga sebagai sosok
yang berdedikasi pada klannya pada bagian —/& #%/C
—WEDHFEZ 7o TSSO IIE Th -7 yang berarti
Nobunaga berusaha mendekatkan hubungan antara tiap
anggota klannya. Dari data tersebut ditarik simpulan
bahwa Oda Nobunaga adalah sosok pemimpin yang
mengerahkan segala energi dan waktu yang menjadi
tanggungjawabnya.

Bukti pada novel Oda Nobunaga yang menjelaskan
bahwa Oda Nobunaga adalah sosok daimyou yang
mengabdi pada kekasiaran adalah sebagai berikut.

OWTFEIEICEFEZ O B KT OeikOE M
Z ERIL. (581 :8)

“Kami akan memberikan kesetiaan kami pada
kekaisaran, Data di atas adalah bukti bahwa Oda
Nobunaga dalam novel karya Sakaguchi Ango adalah
sosok pemimpin yang mengabdi pada kekaisaran.
Pengarang menggambarkan Oda Nobunaga sebagai
sosok pemimpin yang mengerahkan seluruh energi dan
waktu yang menjadi tanggungjawabnya melalui
pengabdiannya kepada kaisar sehingga kaisar memuji
Nobunaga dengan apa yang sudah dilakukannya.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat
persamaan sifat dedikasi yang diperlihatkan pengarang
dari kedua novel.

Persamaan kedua terdapat pada sifat Oda Nobunaga
yang memiliki kerendahan hati dalam novel. Dalam
kedua novel Oda Nobunaga digambarkan memiliki sifat
rendah hati sehingga secara langsung dapat mengangkat
moral pengikutnya. Dalam novel karya Sohachi
YamaokaNobunaga digambarkan secara tidak langsung
mengangkat moral Tuan Bue yang tidak yakin memimpin
klan Oda tanpa Nobunaga melalui kalimatnya yang
mengatakan & DUEIEiL LR AUT, B IZPE DI R
IZITIE#RZ 7505 714721, Yang artinya Nobunaga
tak punya kekuatan untuk menguasai Owari. Sedangkan
dalam novel karya Sakaguchi Ango digambarkan dengan
kalimatnya yang mengatakan 35Fx, H<oTH A, o
EVREIC S ONDHIRND T, LYl BHALRRD,

EEMDOIE A~V XSS 7=, Yang artinya Hei, kamu.
Menyelamlah, ternyata aku tak diserang ular, yaah, ular
itu tidak ada,

Kedua data di atas adalah bukti bahwa Oda
Nobunaga merupakan sosok pemimpin yang rendah hati
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yang sanggup mengangkat moral pengikutnya meskipun
tujuannya berbeda. Jika dalam novel karya Sakaguchi
AngoNobunaga digambarkan mengangkat moral Tuan
Bue yang tidak yakin memimpin klan, maka dalam novel
karya Sakaguchi Ango digambarkan sebagai sosok
pemimpin yang mengangkat moral melalui keberanian
yang dimilikinya.

Persamaan ketiga yaitu persamaan sifat Nobunaga
yang kreatif. Kreativitas adalah kemampuan seorang
untuk menciptakan hal baru yang belum ada. Dalam
novel karya Sohachi Yamaoka ditunjukkan dengan
kalimatnya yang mengatakan [ZD#kfuz L EL S0L
T AT PRI R E S A 3
LTV o7eh, ZAUSEL 72 iUERIFA2VE, yang artinya
“Membuat senapan sebanyak mungkin, lalu melatih
pasukan agar bisa membidik dengan tepat, tak ada
senjata yang melebihi itu.” Sedangkan dalam novel karya
Sakaguchi AngoNobunaga digambarkan sebagai sosok
yang kreatif dalam narasi yang mengatakan -2 >\ NTEk
MO ZxLY, FHRIFZEMICAHZ I, Yang
artinya kemudian dengan menyadari keuntungan senapan
Nobunaga mengubah senjata utama pasukannya menjadi
senapan.

Kedua data di atas menunjukkan persamaan sosok
Nobunaga sebagai pemimpin yang kreatif dimana
pemimpin yang kreatif adalah pemimpin yang mampu
menciptakan hal baru yang belum ada. Dalam novel
karya Sohachi Yamaoka digambarkan melalui percakapan
antara Nobunaga dengan putri Noh sedangkan dalam
novel karya Sakaguchi Ango digambarkan melalui narasi.

Persamaan terakhir vyaitu terdapat pada sifat
Nobunaga yang tegas dalam novel. Seorang pemimpin
yang tegas selalu bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman apa yang diperintahnya kepada
pengikutnya, hal ini ditujukan agar pasukan percaya
kepada pemimpin tersebut. Dalam novel karya Sohachi
Yamaoka sifat ketegasan ditunjukkan dengan kalimat %
E, EH-FEoEMEEEZEBIELLIFHEDRDZ
ZOMRENZ T2 —ff . Bt OMGFELEEZ OIS X &
LFELTZ, Yang artinya Aku tidak mengharapkan hidup
sampai 50 tahun, tapi aku berdoa sungguh-sungguh
supaya aku bisa menata hanya sebaris jalan untuk
kedamaian dalam masa peperangaan ini. Sedangkan
dalam novel karya Sakaguchi Ango digambarkan dengan
kalimat i A IZIFFDIEL L, L= -7, Yang artinya
Inilah waktu yang ditakdirkan untuk berperang.

Kedua data di atas adalah bukti bahwa Oda
Nobunaga dalam kedua novel di atas merupakan sosok
pemimpin yang tegas yangdapat memberikan keputusan
agar pasukannya percaya kepada Nobunaga sebagai
seorang pemimpin. Kedua data di atas diungkapkan oleh

pengarang melalui percakapan yang dilakukan Oda
Nobunaga.

Dari ke empat persamaan di atas dapat disimpulkan
bahwa karya Sakaguchi Ango yang lebih dulu terbit
menginspirasi karya Sohachi Yamaoka dalam membuat
novel dengan judul Oda Nobunaga. Inspirasi yang
diambil terutama terdapat dalam sifat dedikasi, rendah
hati, kreativitas, dan ketegasan. Sastra amat mungkin
berasal dari karya sebelumnya yang dianggap
mainstream, artinya bahwa ada kemungkinan karya suatu
pengarang mempengaruhi  beberapa  pengarang
sesudahnya hal ini senada dengan pendapat Endraswara
bahwa karya-karya besar biasanya yang mengilhami
karya sastra selanjutnya. Akan tetapi bisa juga sebaliknya,
karya besar justru lahir karena terinspirasi karya kecil
yang dicipta sebelumnya. (2014 : 21)

2. Perbedaan

Perbedaan karakter kepemimpinan dalam kedua novel
ditemukan sebanyak tiga perbedaan yang akan dijelaskan
sebagai berikut. Perbedaan pertama yang terdapat dalam
kedua novel yang diteliti adalah sifat envision atau
memiliki visi. Yang dimaksud perbedaan bukanlah
perbedaan tujuan atau visi yang sesungguhnya, tetapi
perbedaan dalam memahami makna visi itu sendiri.
Dalam novel karya Sohachi Yamaoka sifat Envission
Oda Nobunaga digambarkan melalui percakapan F£3°%
S UHMEHARTEEDOMICHD . FHEE DL 725 T
BN IICTHDOA)I FEDFERE ENE Uiz &
<9 5D7, Yang artinya Pertama-tama menanamkan
biji keributan diantara klan, lalu segera memperkukuh
pertahanan terhadap Imagawa di timur dan Mino di
barat. Sedangkan dalam novel karya Sakaguchi Ango
digambarkan dalam percakapan 5/iZ H AS[E 0 X il & fiy
Lo&EWVI I, W Lfw E CTldZeh»7, Yang
artinya Bukanlah ide yang serius untuk memerintah
Jepang secara terpisah.

Kedua data di atas menunjukkan perbedaan kedua
karakter yang dibuat pengarang mengenai sosok
pemimpin yang memiliki visi. Dalam karya Sohachi
Yamaoka Nobunaga digambarkan sebagai pemimpin
yang mempunyai visi jelas dan memahami gambaran
akan ke arah mana organisasi yang dipimpinnya dalam
hal ini klannya. Sedangkan dalam novel karya Sakaguchi
Ango digambarkan sebagai pemimpin yang menganalisis
terlebih dahulu visinya apakah dapat berjalan lancar dan
disetujui oleh anggotanya atau tidak. Dapat ditarik
simpulan bahwa Nobunaga dalam novel karya Sohachi
Yamaoka jelas memiliki visi yang mendorong klannya ke
arah yang dituju sedangkan dalam novel karya Sakaguchi
Ango Nobunaga terlebih dahulu menganalisis dan
menunggu visinya disetujui oleh anggotanya.
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Perbedaan kedua yang terlihat dalam kedua novel

berjudul Oda Nobunaga ini terdapat dalam sifat integritas.

Dalam novel karya Sohachi Yamaoka integritas
Nobunaga digambarkan sebagai pemimpin yang
memutuskan segala sesuatu dengan batinnya, sehingga
apa yang dikatakan tidak akan ditarik kembali seperti
pada penggalan kalimat 7=}, DI bOIFKEERHE
BEEDH T, Zo<WbnbIiz<bd i)z, &, 5lEiRL
TJIZJEAHZ | yang artinya “Bodoh, padahal
Yoshitatsu repot-repot akan memberiku segalanya. Ayo,
kita berbalik dan menyeberang sungai.” Sedangkan
dalam novel digambarkan sebagai pemimpin yang
dipercaya oleh kaisar berkat integritasnya sebagaimana
disebutkan dalam kalimat X D4 #2204 BRI
RGEADEFEEIT TN DHEITHDHH D yang artinya
karena namamu begitu dipuja oleh rakyatmu, sehingga
tak perlu disembunyikan lagi kau merupakan penguasa
Jepang.

Kedua data di atas menunjukkan bukti perbedaan sifat
integritas dalam kedua novel. Dalam karya Sohachi
YamaokaNobunaga merupakan pemimpin yang tetap
berpendirian teguh baik dalam maupun luar batinnya.
Sedangkan dalam karya Sakaguchi Ango Nobunaga
merupakan  pemimpin  yang  berpegang  dengan
integritasnya sehingga lebih  mudah  diikuti oleh
pengikutnya.

Perbedaan ketiga terlihat dalam sifat Nobunaga yang
adil. Pemimpin yang berkarakter adil menentukan
keputusan berdasarkan fakta yang ada. Dalam novel
karya Sohachi Yamaoka keadilan Nobunaga digambarkan
sebagai pemimpin  yang  mengambil  keputusan
berdasarkan fakta. Sedangkan dalam novel Karya
Sakaguchi Ango digambarkan sebagai pemimpin yang
berhubungan dengan orang lain secara konsisten dan adil.
Perbedaan ini tergambar dalam data berikut. Dalam novel
karya Sohachi Yamaoka digambarkan dalam kalimat B
DVEHI R EB..... boll b FFDIDT ST RE,
yang artinya Dua wilayah di Kato sebagai biaya
mencicipinya.... ada! Sedangkan dalam novel Kkarya
Sakaguchi Ango digambarkan dalam kalimat 2 /A [E/8% &
L X \CELHE T, A)IBADOHEEEFF> TV
yang artinya dilindungi oleh Sakuma Norishine dan Oda
Hidetoshi sambil menunggu serangan Imagawa.

Dari data persamaan dan perbedaan karakter
kepemimpinan Oda Nobunaga di atas dapat ditarik
simpulan bahwa kedua novel yang diteliti saling
mempengaruhi satu sama lain dimana novel Kkarya
Sakaguchi Ango menginspirasi Sohachi Yamaoka dalam
mengarang novel Oda Nobunaga. Selain itu terdapat pula
tambahan atau pengurangan dalam kedua novel yang
diteliti dalam bentuk perbedaan sifat dalam karakter

kepemimpinan Oda Nobunaga. Hal ini senada dengan
Endraswara yang mengatakan bahwa dalam sastra
bandingan terdapat asumsi yang harus dimiliki peneliti
dalam penelitian seperti yang dikatakan Endraswara,
asumsi dasar sastra bandingan yang paling penting adalah
hadirnya unsur tambahan atau pengurangan dalam karya
sastra. (2014 : 22)

3. Penambahan karakter kepemimpinan

Perbedaan keempat yang paling terlihat
terdapat dalam sifat Nobunaga yang terbuka. Dalam
novel karya Sohachi Yamaoka keterbukaan Nobunaga
digambarkan sebagai
menerima ide-ide baru seperti dalam kalimatl 3"
D78 EIRDBELHFELTRHLDD, ...
bahwa Nobunaga tidak akan membunuh mertuanya

pemimpin yang dapat

menjelaskan

karena ingin meminta bantuan sang mertua untuk
melindungi klannya. Sedangkan dalam novel karya
Sakaguchi Ango peneliti tidak menemukan satu pun
bukti bahwa Nobunaga memiliki sifat yang terbuka.
Hal ini membuktikan bahwa terdapat tambahan
karakter keterbukaan dalam novel karya Sohachi
Yamaoka yang terbit setelah novel karya Sakaguchi
Ango.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang
berjudul “Karakter Kepemimpinan Tokoh Utama Oda
Nobunaga dalam novel Oda Nobunaga karya Sohachi
Yamaoka dan novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi
Ango”, dapat diambil beberapa simpulan. Pertama,
mengenai karakter kepemimpinan Oda Nobunaga dalam
novel Oda Nobunaga karya Sohachi Yamaoka
berdasarkan pada tuturan pengarang terhadap tokoh,
maupun reaksi Oda terhadap tokoh lain serta karakter
penting Kkepemimpinan yang berkualitas. Ditemukan
delapan karakter kepemimpinan yang berkualitas yaitu
envision atau memiliki visi, integrity atau integritas,
dedication. atau dedikasi, humility atau rendah hati,
openness atau keterbukaan, creativity atau kreativitas,
fairness atau keadilan, dan assertiveness atau ketegasan.

Kedua mengenai Kkarakter kepemimpinan Oda
Nobunaga dalam novel Oda Nobunaga karya Sakaguchi
Ango berdasarkan ujaran pengarang yang
menggambarkan karakter kepemimpinan Oda Nobunaga,
ditemukan tujuh karakter pemimpin yang berkualitas
yaitu envision atau memiliki visi, integrity atau integritas,
dedication atau dedikasi, humility atau rendah hati,
creativity atau kreativitas, fairness atau keadilan dan
assertiveness atau ketegasan.

Ketiga, mengenai perbandingan karakter
kepemimpinan Oda Nobunaga diklasifikasikan menjadi



Header halaman gasal: Penggalan Judul Artikel Jurnal

dua yaitu persamaan dan perbedaan. Persamaaan yang
ditemukan berupa persamaan pada karakter dedikasi,
rendah hati, kreatif dan ketegasan. Karakter tersebut
muncul pada novel karya Sakaguchi Ango yang
kemudian didukung pula oleh karakter yang ada dalam
novel karya Sohachi Yamaoka. Perbedaan yang
ditemukan berupa perbedaan visi integritas, dan adil.
Kedua novel memiliki karakter tersebut namun memiliki
perbedaan pemahaman karakter. Kemudian terdapat pula
penambahan karakter yang tidak terdapat dalam novel
karya Sakaguchi Ango vyaitu karakter keterbukaan yang
terdapat dalam novel karya Sohachi Yamaoka.

Saran

Pada penelitian ini sebenarnya belum membahas
secara  Kkeseluruhan karakter kepemimpinan  dan
perbandingan karakter kepemimpinan dari ilmu social
maupun sastra yang ada. Banyak beberapa aspek dan
poin yang belum tersentuh sehingga perlu adanya
penelitian-penelitian berikutnya, terutama untuk meneliti
lebih  lanjut  mengenai  perbandingan  karakter
kepemimpinan. Adapun saran dari peneliti untuk
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

A. Penelitian selanjutnya jika menggunakan novel
berbahasa Jepang diharapkan memiliki terjemahan
dalam bahasa Indonesia sehingga mempermudah
proses transkripsi, pengambilan  data, maupun
klasifikasi data.

B. Penelitian selanjutnya jika meneruskan penelitian
ini diharapkan menambah beberapa klasifikasi
karakter kepemimpinan yang belum ada pada
penelitian ini  ataupun  menambah klasifikasi
perbandingan yang belum ada dalam penelitian ini
Penelitian  selanjutnya  diharapkan — memiliki
beberapa buku teori berbahasa Jepang untuk
memudahkan dalam proses Klasifikasi maupuna
nalisis data. Juga diharapkan memiliki kenalan
native Jepang karena dengan bantuan native Kita
akan mudah memahami karakter kepemimpinan
maupun perbandingannya yang tidak dijelaskan
secara detil dalam kamus maupun internet
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